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ABSTRAK 
Analisis vegetasi gulma sangat diperlukan dalam pengendalia  gulma di perkebunan 
tanaman kenaf (Hibiscus cannabinus L.) karena gulma dapat bersaing dalam 
pengambilan unsur hara, air, cahaya matahari, udara, dan ruang tumbuh. Pengkajian 
mengenai analisis vegetasi gulma pada pertanaman kenaf telah dilaksanakan pada 
bulan Maret 2022 di Desa Dlimas, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah. Pengkajian ini bertujuan untuk mendapatkan keanekaragaman jenis dan 
struktur gulma yang meliputi spesies, kerapatan, frekuensi, dan dominansi gulma 
sebagai dasar pengendalian yang tepat, efektif, dan efisien. Penelitian dilakukan 
dengan teknik random sampling menggunakan metode kuadrat ukuran petak 0,5 m x 
0,5 m sebanyak 3 ulangan. Selanjutnya gulma yang berada dalam petak sampel 
diambil dan diidentifikasi menggunakan software plantnet untuk dicocokkan dengan 
referensi. Hasil penelitian menunjukan terdapat 8 spesies jenis gulma rumputan, 3 
spesies jenis gulma tekian, dan 5 spesies jenis gulma daun lebar. Gulma yang 
ditemukan pada pertanaman kenaf didominasi oleh jenis daun lebar. Tiga gulma 
dominan adalah Lindernia dubia L. Pennel (SDR 25,80 %), Eleusine indica L.Gaertn 
(SDR 8,90 %),  dan Phyllanthus urinaria (SDR 7,90 %). 
 
Kata kunci: analsis vegetasi, gulma, kenaf, nilai SDR. 
 

ABSTRACT 
Analysis of weed vegetation on plantations kenaf (Hibiscus cannabinus L.) in 
dlimas, ceper, klaten, central java. Weed vegetation analysis is very necessary in 
controlling weeds in kenaf (Hibiscus cannabinus L.) plantations because weeds can 
compete in taking nutrients, water, sunlight, air, and growing space. A study on the 
analysis of weed vegetation in kenaf plantations was carried out in March 2022 in 
Dlimas Village, Ceper District, Klaten Regency, Central Java. This study aims to obtain 
the diversity of weed species and structures which include species, density, frequency, 
and weed dominance as the basis for proper, effective, and efficient control. The 
research was conducted by random sampling technique using the square method of 
0.5 m x 0.5 m plot size with 3 replications. Furthermore, weeds in the sample plots 
were taken and identified using plantnet software to be matched with references. The 
results showed that there were 8 species of grass weeds, 3 species of tekian weeds, 
and 6 species of broadleaf weeds. Weeds found in kenaf plantations were dominated 
by broadleaf species. The three dominant weeds were Lindernia dubia L. Pennel (SDR 
25,80 %), Eleusine indica L. Gaertn (SDR 8,90 %), and Phyllanthus urinaria (SDR 7,90 
%). 
 
Keywords: vegetation analysis, weeds, kenaf, SDR value. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman kenaf (Hibiscus cannabinus L.) adalah tanaman penghasil serat 

yang berasal dari afrika dan banyak diusahakan negara-negara di Asia seperti 
Bangladesh, India, Cina, Thailand, dan Indonesia. Kenaf merupakan tanaman 
yang menghasilkan serat-seratan yang dapat digunakan sebagai bahan baku 
karung goni, tekstil, industri otomotif, dan bahan baku biofuel. Selain 
menghasilkan serat, batang kenaf juga dapat menghasilkan pulp yang 
digunakan sebagai bahan kertas. Beberapa keunggulan serat kenaf terdapat 
pada biaya, kepadatan, keterbaruan, daur ulang, abrasivitas dan biodegradasi. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaf memiliki prospek dan peluang cerah di 
masa depan (Irawati & Kurniawati, 2020). 

Tanaman kenaf dapat tumbuh hamper pada semua tipe tanah, namun 
tanah yang bagus untuk pertumbuhan kenaf yaitu tanah lempung berpasir atau 
lempung liat berpasir dengan pH 4,5-6,5. Curah hujan yang sesuai untuk kenaf 
adalah 500-700 mm/tahun dengan suhu 20-30oC (Brink & Escobin, 2003). 
Tanaman kenaf mempunyai perakaran tunggang yang Panjang. Batangnya 
mempunyai permukaan yang licin, berbulu halus, berbulu kasar, ada yang 
berduri, dan terdiri dari bagian kulit yang mengandung serat serta bagian kayu. 
Daun kenaf berselang-seling yang terdapat pada batang dan cabang utama 
dengan tulang daun menjari, serta terdapat bulu halus pada permukaannya. 
Bunga kenaf terletak pada ketiak daun bagian atas dan termasuk bunga 
sempurna. Buahnya berbentuk kerucut bulat mmeruncing dan terdapat bulu 
halus pada permukaannya. Biji kenaf berwarna kelabu agak kecoklatan dan 
bentuknya segitiga (Prasatya, 2018). 

Keberhasilan produksi tanaman kenaf sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan pertumbuhan dan produksi kenaf di lahan budidaya, benih yang 
digunakan, persaingan antara gulma dan tanaman kenaf, pengolahan tanah, 
serta pengendalian hama penyakit dan gulma. Gulma dapat didefinisikan 
sebagai tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki oleh manusia. Gulma 
dapat menyebabkan kerugian pada tanaman dikarenakan adanya persaingan 
nutrisi dan ruang sehingga dapat mengurangi kemampuan tanaman untuk 
bereproduksi. Penurunan hasil tanaman yang diakibatkan gulma cukup 
signifikan karena gulma bersifat statis dan hidup bersama tanaman utama. 
Persaingan yang terjadi yaitu pengambilan unsur hara, cahaya matahari, dan 
air, serta terdapat beberapa gulma yang mampu mengeluarkan senyawa kimia 
yang beracun bagi tanaman utama (Moelyaandani et. al., 2020).  

Salah satunya penyebab jumlah gulma yang tumbuh pada area lahan 
budidaya karena sistem pengolahan tanah yang kurang maksimal sehingga biji 
gulma masih tersimpan dalam tanah pada kedalaman ± 25 cm (Kamaluddin et. 
al.,  2022). Gulma perlu dikendalikan karena pengendalian adalah salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Pengendalian gulma mempunyai berbagai cara diantaranya yaitu mekanik, 
kimiawi, dan biologi. Dalam menentukan pengendalian yang efektif dan murah 
perlu diketahui keanekaragaman jenis gulma yang ada dalam suatu lahan untuk 
mengetahui sifat-sifatnya. Dengan mengetahui jenis gulma yang dominan pada 
suatu agroekosistem dapat memudahkan dalam menyusun program 
pengendalian. Sehingga pengendalian gulma bukan lagi usaha sambilan, 
namun merupakan bagian dari pengelolaan organisme pengganggu tanaman 
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yang merupakan komponen pokok dalam proses produksi pertanian 
(Muharrami, 2011). Gulma yang mendominasi lahan budidaya akan selalu 
tumbuh di sekitar tanaman pada kondisi apapun. Gulma tersebut dapat 
berkembang biak dengan biji dan menyebar dengan cepat sehingga sulit untuk 
dikendalikan secara mekanis (Kamaluddin et. al.,  2022). 

Untuk mengetahui keanekaragaman gulma yang ada pada suatu lahan 
dapat dilakukan dengan analisis vegetasi. Analisis vegetasi merupakan suatu 
cara mempelajari susunan atau struktur vegetasi dari tumbuhan (Farhan et. al., 
2019). Menurut Heddy (2012), analisis vegetasi merupakan suatu cara untuk 
memperoleh data tentang komposisi flora dan data kuantitasif mengenai 
penyebaran, jumlah, dan dominasi masing-masing jenis gulma. Analisis 
vegetasi juga dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar sebaran berbagai spesies dalam suatu area melalui 
pengamatan secara langsung. Menurut Indriyanto (2012), deskripsi suatu 
vegetasi diperlukan beberapa parameter kuantitatif antara lain kerapatan, 
dominansi, frekuensi, indeks nilai penting, dan indeks keragaman. Indikator dari 
kesetabilan  lingkungan yaitu tingkat  kompleksitas dan keanekaragaman jenis 
yang tinggi pada disuatu area. Dengan interaksi  yang  tinggi akan mendorong 
untuk mencegah gangguan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan 
(Kamaluddin et. al., 2022). Presentasi keragaman gulma dalam suatu area 
budidaya ditentukan dengan indeks keragaman gulma pada suatu ekosistem 
(Yuliana, 2021). Tidak dapat dipungkiri bahwa tinggi rendahnya nilai indek 
keragaman gulma dapat diakibatkan karena adanya kompetisi dalam 
menggunakan sumber daya pada area pertanaman.  

Analisis vegetasi gulma pada lokasi budidaya tanaman akan memberikan 
informasi kepada masyarakat, khususnya petani dan dinas setempat. Analisis 
vegetasi berfungsi untuk mengetahui jenis gulma yang memiliki kemampuan 
tinggi dalam penguasaan saran tumbuh sehingga dapat digolongkan ke dalam 
gulma tersebut penting atau tidak. Keberadaan gulma yang bersifat dominan 
akan digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan dalam 
pengendalian gulma pada lahan budidaya (Karenga et. al., 2022). Analisis 
vegetasi pada lahan kenaf perlu dilakukan untuk mengetahui keragaman gulma 
sehingga dapat dilakukan pengendalian yang tepat sesuai dengan vegetasi 
gulma pada lahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman dan struktur gulma pada keragaman gulma dan struktur 
gulma pada lahan kenaf di Desa Dlimas, Kecamatan Cepet, Kabupaten Klaten, 
Provinasi Jawa Tengah. 

 
Metode Penelitian 

Penilitian ini dilaksanakan di area perkebunan tanaman kenaf umur 80 
HST dengan luas lahan 1000 m2  yang terletak di Desa Dlimas, Kecamatan 
Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Ketinggian tempat ± 133 meter di atas 
permukaan laut dengan jenis tanah regosol. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Maret tahun 2022 pada hamparan tanaman kenaf yang ditanam dengan 
jarak tanaman 20 cm x 30 cm.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis vegetasi metode kuadrat. 
Sejumlah alat dan bahan yang digunakan antara lain ring analisis dengan 
ukuran 0,5 m x 0,5 m, neraca teknis, oven, kertas kantung pembungkus 
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sampel, dan software plantnet. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 
melemparkan ring ke areal lahan budidaya secara random sampling, kemudian 
dilakukam pencabutan gulma yang ada di dalam ring. Langkah berikutnya 
pencatatan jenis dan jumlah gulma untuk mengetahui frekuensi dan kerapatan 
gulma. Sampel diidentifikasi jenisnya menggunakan software plantnet dan 
ditimbang berdasarkan jenisnya. Gulma yang telah dicabut dari setiap petak 
kemudian dikeringka dengan oven suhu 105oC selama 24 jam pemanasan, lalu 
ditimbang untuk mengetahui nilai dominansi. Data yang diperoleh dari petak 
sampel kemudian dihitung nilai SDR (Summed Dominantion Ratio). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada areal pertanaman kenaf di Desa 
Dlimas, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah dapat dilihat pada 
Tabel 1.Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada pertanaman kenaf 
didapatkan 579 individu, 7 famili, 16 genus, dan 16 spesies. Terdapat tiga jenis 
gulma yang tumbuh, berkembang, dan menjadi pesaing dalam memperebutkan 
air, unsur hara, cahaya matahari dan ruang tumbuh yaitu rumputan, tekian, dan 
daun lebar. Gulma-gulma yang tumbuh diantaranya berasal dari delapan 
spesies rumputan, dua spesies tekian, dan lima spesies daun lebar.  

 
Tabel 1. Komposisi Gulma pada Perkebunan Kenaf di Desa Dlimas, Kecamatan 

Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 

Famili Genus Jenis Lokal Ʃ 

Poaceae  ## Agrostis Agrostis stolonifera Rumput peking 6 

 Dactyloctenium Dactyloctenium 
aegyptium L. willd 

Tapak jalak 34 

 Digitaria Digitaria sanguinalis Rumput jari 42 
 Eleusine Eleusine indica L.Gaertn Belulang 27 
 Eragrostis Eragrostis unioloides Retz Rumput  udang 13 
 Leersia Leersia Virginica willd - 30 
 Oryza Oriza sativa Padi 5 
 Panicum Panicum tricantum - 7 
Cyperaceae ### Cyperus Cyperus iria Rumput 

menderong 
38 

 Cyperus Cyperus rotundus L. Rumput teki 40 
 Fimbristylis Fimbristylis littoralis 

Gaudich 
Tumbaran 2 

Linderniaceae # Lindernia Lindernia dubia L. Pennel - 311 
Phyllanthaceae 
# 

Phyllanthus Phyllanthus urinaria Meniran 6 

Solanaceae # Solanum Solanum americanum Ranti 2 
Loganiaceae # Spigelia Spigelia antelmia L. Kemangi cina 1 
portulacaceae # Portulaca Portulaca oleracea L. Krokot 14 

Jumlah Total    578 

Keterangan :  ### (teki-tekian),  ## (rumput-rumputan),  # (berdaun lebar), Ʃ (jumlah) 
 

Hasil penelitian analisis gulma pada pertanaman kenaf yaitu terdapat 
gulma rumputan famili Poaceae/graminae yang terdiri dari 8 genus dengan 164 
individu meliputi Agrostis stolonifera (rumput peking), Dactyloctenium 
aegyptium L. willd (rumput jalak), Digitaria sanguinalis (rumput jari), Eleusine 
indica L. Gaertn (rumput belulang), Eragrostis unioloides Retz (rumput udang), 

https://en.wikipedia.org/wiki/Agrostis
https://en.wikipedia.org/wiki/Dactyloctenium
https://en.wikipedia.org/wiki/Digitaria
https://www.wikidata.org/wiki/Special:EntityPage/Q2301041
http://plantamor.com/species/under/eragrostis
https://www.google.com/search?rlz=1C1SAVS_enID674ID675&sxsrf=APq-WBtjLalVdhr8TuVb9K7DVKFWkF0AAw:1647609297496&q=Leersia+Virginica+willd&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj8oJ_33s_2AhVFSWwGHfTUDdYQkeECKAB6BAgCEDY
https://en.wikipedia.org/wiki/Oryza
https://id.wikipedia.org/wiki/Panicum
http://en.wikipedia.org/wiki/Cyperaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Cyperus
https://en.wikipedia.org/wiki/Linderniaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Lindernia
https://id.wikipedia.org/wiki/Phyllanthaceae
https://www.wikidata.org/wiki/Special:EntityPage/Q310927
http://en.wikipedia.org/wiki/Solanaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Solanum
http://plantamor.com/species/under/loganiaceae
http://plantamor.com/species/under/spigelia
https://en.wikipedia.org/wiki/Plantaginaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Veronica_(plant)
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Leersia Virginica willd, Oriza sativaan (padi), dan Panicum tricantum. Jumlah 
individu  Digitaria sanguinalis merupakan gulma jenis rumpuitan paling banyak 
(42 individu) dan dan Oriza sativaan merupakan gulma jenis rumputan paling 
sedikit (5 individu).  

Hasil pengamatan pada jenis tekian didapatkan gulma tekian famili 
Cyperus dan Fimbristylis yang meliputi Cyperus iria (rumput menderong), 
Cyperus rotundus L. (rumput teki), dan Fimbristylis littoralis Gaudich 
(tumbaran). Jumlah individu Cyperus rotundus L. merupakan gulma jenis tekian 
paling banyak (40  individu) dan Fimbristylis littoralis Gaudich merupakan gulma 
jenis tekian paling sedikit (2 individu).  

Pada perkebunan kenaf ini komposisi guma yang paling mendominasi 
yaitu gulma daun lebar dengan jenis famili paling beragam meliputi 
Linderniaceae, Phyllanthaceae, Solanaceae, Loganiaceae, Portulacaceae. 
Spesies gulma daun lebar yang didapatkan pada lahan budidaya kenaf yaitu 
Lindernia dubia L., Phyllanthus urinaria (meniran), Solanum americanum (ranti), 
Spigelia antelmia L. (kemangi cina), Solanum americanum (krokot). Jumlah 
individu Lindernia dubia L. merupakan gulma jenis daun lebar paling banyak 
(311 individu) dan Spigelia antelmia L. merupakan gulma jenis daun lebar 
paling sedikit (1 individu).   

 
Tabel 2. Struktur Gulma pada Perkebunan Kenaf di Desa Dlimas, Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 

Jenis  
K F D NP SDR 

% M N (%) M N (%) M N (%) 

Agrostis stolonifera 6 1,1 66,6 7,4 108,3 5,3 13,7 4,6 
Dactyloctenium 
aegyptium L. willd 

34 5,8 66,6 7,4 150,4 7,3 20,6 6,9 

Digitaria sanguinalis 42 7,3 33,3 3,7 83,7 4,1 15,1 5,0 
Eleusine indica 
L.Gaertn 

27 4,7 100 11,1 222,1 10,8 26,6 8,9 

Eragrostis unioloides 
Retz 

13 2,2 66,6 7,4 120 5,9 15,5 5,2 

Leersia Virginica willd 30 5,2 66,6 7,4 159,1 7,7 20,4 6,8 
Oriza sativa 5 0,9 33,3 3,7 92 4,5 9,1 3,0 
Panicum tricantum 7 1,2 33,3 3,7 75 3,6 8,6 2,8 
Cyperus iria 38 6,6 66,6 7,4 148,7 7,3 21,2 7,1 
Cyperus rotundus L. 40 6,9 33,3 3,7 78,6 3,8 14,5 4,8 
Fimbristylis littoralis 
Gaudich 

2 0,3 33,3 3,7 66,6 3,3 7,3 2,4 

Lindernia dubia L. 
Pennel 

311 53,8 100 11,1 251 12,3 77,2 25,8 

Phyllanthus urinaria 6 1,1 100 11,1 237,6 11,6 23,7 7,9 
Solanum americanum 2 0,3 33,3 3,7 92 4,5 8,5 2,8 
Spigelia antelmia L. 1 0,2 33,3 3,7 82 4 7,8 2,6 
Portulaca oleracea L. 14 2,4 33,3 3,7 80 3,9 10 3,3 

Keterangan: F (Frekuensi), D (Dominansi), NP (Nilai Penting), M (Mutlak), N (Nisbi), K 
(Kerapatan), SDR (Summed dominance ratio/ Perbandingan nilai penting) 

 
Perbedaan karakteristik gulma, kesesuaian areal lahan dan daya adaptasi 

suatu gulma menyebabkan dominasi gulma berbeda-beda. Menurut Imaniasita 
et al. (2020), keadaan tanah yang sedikit lembab disukai oleh golongan gulma 
berdaun lebar, sedangkan lahan terbuka lebih disukai oleh gulma jenis tekian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cyperus
https://en.wikipedia.org/wiki/Linderniaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Phyllanthaceae
http://en.wikipedia.org/wiki/Solanaceae
http://plantamor.com/species/under/loganiaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Plantaginaceae
https://www.google.com/search?rlz=1C1SAVS_enID674ID675&sxsrf=APq-WBtjLalVdhr8TuVb9K7DVKFWkF0AAw:1647609297496&q=Leersia+Virginica+willd&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj8oJ_33s_2AhVFSWwGHfTUDdYQkeECKAB6BAgCEDY
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dan rumputan. Di areal pertanaman kelapa sawit merupakan areal yang 
memiliki kelembapan yang relative tinggi dikarena ternaungi oleh tanaman 
kelapa sawit yang berumur 1-3 tahun dan areal pertanaman kedelai. Tanaman 
areal kenaf sudah berumur 70 HST yang artinya tanaman kenaf sudah tinggi 
dan sudah menaungi gulma-gulma yang ada disekitarnya.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 2, populasi gulma paling padat 
atau mendominasi di areal kenaf yaitu gulma daun lebar spesie Lindernia dubia 
L. Pennel dengan nilai kerapatan mutlak 311 individu, nilai penting 77,2, dan 
nilai SDR 25,80 %. Pada lahan kenaf terdapat banyak gulma spesies Lindernia 
dubia L. Pennel yang masih dalam tahap pertumbuhan awal. Biji gulma 
mengalami perkecambahan dikarenakan lingkungan yang mendukung untuk biji 
mematahkan dormansi. Hal tersebut sesuai dengan teori Prasad (2014) bahwa 
pembungaan dan pembuahan pada spesies Lindernia dubia biasanya dimulai 
dari Juli hingga Desember, terkadang hingga Maret di beberapa daerah yang 
memiliki tanah basah permanen. Pada musim hujan ataupun musim kering, 
Famili Linderniaceae dapat  terus hidup sehingga memiliki daya adaptasi yang 
tinggi. Menurut Kwon et al. (2011), ambang ekonomi yang diperlukan saat 
pengendalian Lindernia dubia yaitu pada kerapatan 384 individu per-m2. 
Menurut metode Cousens kepadatan ambang ekonomi L. dubia yaitu sebesar 
34,9 per-m2. Menurut Rahmanzadeh et al. (2005), beberapa spesies dari Famili 
Linderniaceae menunjukkan ketahanan terhadap cekaman kekeringan. Selain 
itu gulma jenis daun lebar lebih toleran terhadap naungan, ketika kenaf berumur 
70 HST kanopi pada tanaman kenaf telah sempurna. Menurut Pasau et al. 
(2008), pada saat musim panen jagung, gulma daun lebar mulai muncul, 
sedangkan saat awal penanaman belum ditemukan keberadaan gulma daun 
lebar. Hal ini diduga naungan dapat ditoleran oleh gulma daun lebar. Biji gulma 
yang tersimpan dalam tanah dapat berkecambah karena kelembapan yang 
tinggi. 

Populasi gulma yang mendominasi ke-dua yaitu pada gulma rumputan 
spesies Eleusine indica L. Gaertn dengan nilai kerapatan mutlak 27 individu, 
nilai penting 26,6, dan nilai SDR 8,9 %. Rumputan belulang atau Eleusine 
indica L. Gaertn merupakan salah satu gulma yang keberadaanya sering 
dijumpai di lahan pertanian. Rumput belulang mampu tumbuh di area 
pekarangan dan pertanian. Perkembangabiakan rumput belulang sangatlah 
cepat, selain itu akar rumput belulang mengandung beberapa senyawa 
diantaranya golongan alkoida, tannin, saponin dan golongan terpen atau sterol 
(Suradnyana et al., 2021). Keadaan tanah yang kering dan kompak 
mengakibatkan tumbuhan rumput belulang dapat tumbuh dengan baik. Pada 
musim dingin dan musim panas rumput belulang dapat berkompetisi baik 
dengan tumbuhan rumput yang lain. Keadaan pH 5-10 dan permukaan tanah 
yang lembab dengan temperatur sekitar 18oC membuat biji mengalami 
germinasi (Steed et al., 2016). Selain itu rumput belulang juga resisten terhadap 
beberapa herbisida menurut Rochmah (2017), 3,37 adalah nilai rendah gulma 
belulang dalam nilai Nisbi Resistensi (NR). Sejak tahun 1997 sudah ditemukan 
gulma rumput belulang yang resisten terhadap herbisida (Heap, 2019). 

Populasi gulma yang mendominasi ke-tiga yaitu pada gulma daun lebar 
spesies Phyllanthus urinaria dengan nilai kerapatan mutlak 38 individu, nilai 
penting 21,2, dan nilai SDR 7,1 %. Phyllanthus merupakan famili dari 
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Phyllanthus urinaria L, termasuk gulma berdaun lebar. Ciri-ciri meniran 
bunganya berwarna putih kehijauan, tulang daunnya menyirip, daun yang 
majemuk, batang yang tegak, akar yang tunggang berwarna putih kekuningan 
dengan akar yang bercabang sedikit (Syaifudin, 2020). Meniran merupakan 
tanaman gulma yang dapat tumbuh dimana saja tidak terkecuali di lahan kenaf. 
Tanaman Phyllanthus urinaria dapat tumbuh di daerah dataran rendah hingga 
daratan tinggi (1.000 MDPL). Tanaman Phyllanthus urinaria tumbuh liar pada 
tempat basah dan berbatu,  sepertipantai, tepi sungai, hutan, ladang, semak 
belukar, dan bekas sawah (Yuliarti, 2019). Selain sebagai gulma tanaman 
meniran juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional. 
Tanaman yang tumbuh disegala musim salah satunya herba meniran, selain itu 
juga memiliki beberapa khasiat diantaranya dapat menyembuhkan kencing 
batu, hepatitis, kanker, dan kencing batu (Sulaksana, 2004).  

Pada suatu komunitas dengan keanekaragaman jenis yang tinggi jika di 
daerah tersebut tersusun oleh banyak jenis begitu juga sebaliknya (Kamaluddin 
et. al., 2022). Gulma menjadi penghambat proses budidaya karena gulma 
memiliki sifat fisiologis yang unggul dalam hal dormansi benih, daya 
penyerbukan yang tinggi, dan cepat beradaptasi dengan lingkungan. Hal ini 
yang mendorong dan menyebabkan gangguan  tanaman jika terdapat gulma 
pada lokasi budidaya (Oksari, 2017). Dengan kondisi fisiologi yang kuat maka 
gulma dapat bersaing dalam merebutkan unsur hara, air, cahaya matahari, dan 
nutrisi. 

 
Tabel 3. Kerapatan, Keragaman Jenis, dan Dominansi Gulma 

Jenis Gulma 
K  F D 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

Rumputan 42 41 81 1 1 1 78,8 67,5 83,5 
Tekian 40 21 19 1 1 1 78,6 71,2 77,3 

Daun Lebar 84 206 44 1 1 1 78,7 68,6 82,5 

Keterangan : K (Kerapatan), F (Frekuensi), D (Dominansi), U (Ulangan) 
 
Tabel 4. Struktur Gulma pada Perkebunan Kenaf di Desa Dlimas, Kecamatan Ceper, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah Berdasarkan Jenis Gulma 

Jenis Gulma 
K F D 

NP 
SDR 
(%) M N (%) M N (%) M N (%) 

Rumputan 164 28,4 3 33,3 229,8 33,45 95,16 31,72 
Tekian 80 13,9 3 33,3 227,1 33,06 80,24 26,74 

Daun Lebar 334 57,8 3 33,3 229,9 33,47 124,6 41,53 

Keterangan : K (Kerapatan), F (Frekuensi), D (Dominansi), M (Mutlak), N (Nisbi), NP 

(Nilai Penting), SDR (Summed Dominantion Ratio) 
 
Hasil pada jenis rumputan sebanyak 164 individu dengan Nilai Penting 

95,16 dan nilai SDR 31,73 %, gulma tekian sebanyak 80 individu dengan Nilai 
Penting 80,24, dan nilai SDR 26,74 %, dan daun lebar sebanyak 334 individu 
dengan Nilai Penting 124,6, dan nilai SDR 41,53 %, sehingga total nilai SDR 
100% sehingga gulma yang dominan pada areal pertanaman kenaf adalah 
gulma daun lebar. Gulma  yang  tumbuh  pada area tanaman kenaf mayoritas  
adalah  jenis  gulma  semusim  yang  berkembang  biak  dengan  biji. Tanaman 
semusim ini cenderung memiliki biji  yang  banyak  dan  dormansi  biji  yang  
mampu  bertahan  lama  di  lahan budidaya (Rusdi  et  al.,  2019). Penyebaran 
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biji dapat dengan mudah melalui angin  karena  biji mempunyai bobot yang 
relatif ringan. Namun, beberapa spesies gulma memiliki biji yang mampu 
merespon kondisi lingkungan yang berbeda-beda sehingga tidak ada kondisi 
ideal yang sama untuk perkecambahan antara satu jenis gulma dengan jenis 
lainnya (Ratna, 2022). 

Gulma daun lebar dapat menimbulkan masalah pada lahan budidaya dan 
juga dapat bersifat invasif. Herbisida sintesis jika digunakan terus menerus 
dapat berakibat buruk pada lingkungan. Cara agar dampak tersebut dapat 
dicegah yaitu menggunakan bioherbisida serta penutup tanah (Kusuma 2017).  
Menurut Yuliana (2021), nilai SDR merupakan nilai yang menunjukkan 
dominansi vegetasi pada area lahan pertanaman. Gulma dengan nilai SDR 
yang lebih tinggi akan mempunyai toleransi yang tertinggi terhadap kondisi 
lingkungan, mampu bersaing dalam suatu daerah tertentu, dan akan lebih 
cocok dengan habitatnya dibandingkan dengan jenis lain.  

Pengendalian menggunakan bioherbisida dapat dilakukan dengan zat 
alelokimia yang berasal dari senyawa metabolik sekunder. Senyawa fenol 
merupakan hasil metabolic sekunder yang tedapat dalam senyawa alelokimia 
teki terhadap perkecambahan gulma daun lebar. Menurut Shintarika (2021), 
prinsip palam pengendalian gulma ialah menekan populasi gulma  sebelum  
merugikan. Pencegahan dapat  dilakukan  dengan  pengelolaan  vegetasi  
gulma  yang  tepat  diawali  dengan inventarisasi gulma sehingga akan 
memperkecil persaingan antara  tanaman dengan gulma. Inventarisasi jenis 
sulit dilakukan oleh petani karena kurangnya  pemahaman  tentang  vegetasi  
gulma  yang  tumbuh  sehingga kurang tepat dalam menentukan metode 
pengendalian gulma. Menurut Ratna et. al. (2022), dalam lingkungan 
pertanaman dapat terjadi kompetisi interspesies (antara gulma dan zat 
alelopati). Dominansi jenis rumputan akan memberikan zat alelopati yang dapat 
menekan pertumbuhan gulma lain disekitarnya. Kepadatan populasi jenis 
rumputan yang rapat menyebabkan terjadinya kompetisi interspesies yang 
tinggi.  

Menurut Kusuma  et al. (2017), gulma rumputan lebih tahan terhadap 
alelokimia teki dibandingkan gulma daun lebar. Pengendalian gulma daun lebar 
dapat menggunakan herbisida yang mempunyai kandungan bahan aktif berupa 
glifosat. Glifosfat adalah herbisida kontak yang digunakan saat pasca tumbuh 
serta nirselektifyang dapat pula digunakan dalam pengendalian gulma 
rumputan. Cara penghamabatan herbisida glifosat yaitu dengan menghambat 
kerja enzim EPSP synthetase, sehingga mengakibatkan aktivitas reduksinitrat, 
serta fotorespirasi dan juga metabolisme asam amino yang sudah terikat oleh 
enzim tersebut terganggu. Akibat dari kondisi ini yaitu terganggunya 
fotorespirasi dikarenakan tanaman keracunan oleh NH4, selain itu juga tidak 
terbentuknya asam amino sehingga mengakibatkan kerusakan berupa ketidak 
terbentuknya dinding sel (Widayat, 2021). 

 
KESIMPULAN  

Hasil analisis vegetasi menggunakan metode kuadrat didapat keragaman 
gulma pada lahan kenaf bervariatif. Keragaman gulma di lahan kenaf terdiri dari 
delapan spesies rumputan, tiga spesies tekian dan lima spesies daun lebar. 
Gulma yang ditemukan pada pertanaman kenaf didominasi oleh jenis daun 
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lebar. Tiga gulma dominan adalah Lindernia dubia L. Pennel (SDR 25,80 %), 
Eleusine indica L.Gaertn (SDR 8,90 %),  dan Phyllanthus urinaria (SDR 7,90 
%). Dominasi pada lahan kenaf paling tinggi yaitu pada gulma daun lebar 
sehingga dapat menggunakan pengendalian menggunakan bioherbisda dari 
senaywa alelopati pada tekian dan herbisida kimia yang berbahan aktif glifosfat.  
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